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Abstrack: Artikel ini membahas pentingnya penggunaan Bahasa Indonesia dalam pemasaran e-commerce digital, 

khususnya dalam studi kasus iklan Shopee. Bahasa Indonesia digunakan untuk memfasilitasi komunikasi antara bisnis 

dan pelanggan, serta untuk memperkuat identitas merek sebagai perusahaan lokal yang peduli terhadap kebutuhan 

konsumen Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menganalisis penggunaan Bahasa 

Indonesia dalam iklan Shopee, melalui observasi dan kuesioner. Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

Bahasa Indonesia yang tepat dan benar dapat meningkatkan kepercayaan konsumen, membangun kesadaran merek yang 

positif, dan menarik minat pelanggan. Responden dalam kuesioner mengharapkan perusahaan besar seperti Shopee 

untuk memberi contoh dengan menggunakan Bahasa Indonesia sesuai dengan aturan tata bahasa dan ejaan, yang 

mencerminkan profesionalisme dan kredibilitas perusahaan. Hal ini menekankan pentingnya bagi bisnis online untuk 

memperhatikan penggunaan Bahasa Indonesia dalam konten dan komunikasi mereka untuk berhasil di pasar regional 

dan meningkatkan interaksi positif dengan konsumen. 
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Abstract: This article discusses the importance of using Indonesian in digital e-commerce 

marketing, especially in the Shopee advertising case study. Indonesian is used to facilitate 

communication between businesses and customers, as well as to strengthen brand identity 

as a local company that cares about the needs of Indonesian consumers. This research uses 

a qualitative approach to analyze the use of Indonesian in Shopee advertisements, through 

observations and questionnaires. Research findings show that appropriate and correct use 

of Indonesian can increase consumer trust, build positive brand awareness, and attract 

customer interest. Respondents in the questionnaire expect large companies like Shopee 

to set an example by using Indonesian according to grammar and spelling rules, which 

reflects the company's professionalism and credibility. This emphasizes the importance for 

online businesses to pay attention to the use of Indonesian in their content and 

communications to succeed in regional markets and increase positive interactions with 

consumers. 
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Pendahuluan 

Bahasa merupakan salah satu faktor terpenting dalam kehidupan sehari-hari dalam berbagai bidang 

yang tidak bisa dilepaskan begitu saja. Karena dengan Bahasa dapat memudahkan kita dalam berkomunikasi 

dengan orang lain. Tanpa adanya Bahasa, komunikasi antar sesama tidak bisa berjalan dengan baik. Seperti 

halnya saat membuka bisnis. Kita tentunya melakukan komunikasi dengan semua elemen yang ada 

didalamnya, mulai dari pemasok, produsen, dan konsumen. Bahasa Indonesia adalah bahasa resmi negara 

dan digunakan oleh mayoritas penduduk Indonesia (Amrullah, 2021). Dengan menggunakan bahasa ini, 

bisnis online dapat lebih mudah menjangkau pasar lokal dan berkomunikasi dengan pelanggan secara efektif. 

Fungsi Bahasa Indonesia dalam bisnis sendiri yaitu sebagai alat komunikasi utama dengan para pelaku bisnis 

yang berasal dari beberapa daerah. Dengan menggunakan Bahasa Indonesia dapat membantu para pelaku 

bisnis untuk mengembangkan bisnis mereka dan dapat meminimalisir kesalahpahaman diantara para elemen 

dalam bisnis. Menggunakan bahasa Indonesia dapat membantu meningkatkan keterlibatan pelanggan karena 

mereka dapat lebih mudah memahami konten dan pesan yang disampaikan. Hal ini dapat meningkatkan 

retensi pelanggan dan memperkuat hubungan bisnis.  

 Menurut penilitian oleh Prastowo et al. (2020), penggunaan Bahasa Indonesia yang tepat dan baku 

dapat meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap toko online dan produk yang ditawarkan. Hal ini 

sejalan dengan pandangan Setiawan (2019), menurut temuan penelitian, penggunaan Bahasa Indonesia yang 

baik dan benar berpotensi untuk meningkatkan kepercayaan di antara para pelanggan dan meningkatkan 

pengenalan merek, serta membantu online shop dalam membangun brand awareness yang positif. Dari 

paparan tersebut, menarik untuk diteliti lebih lanjut tentang strategi penggunaan Bahasa Indonesia dalam 

meningkatkan konsumen di platform bisnis online yang bermanfaat untuk meningkatkan kualitas online shop 

tersebut.  

Penggunaan bahasa Indonesia dalam konten dan komunikasi bisnis online dapat membantu 

memperkuat identitas merek sebagai perusahaan lokal yang peduli dengan kebutuhan dan keinginan 

konsumen Indonesia. Bahasa Indonesia tidak hanya tentang kata-kata, tetapi juga mencakup nuansa budaya 

lokal. Dengan menggunakan bahasa Indonesia dengan benar, bisnis online dapat menunjukkan penghargaan 

terhadap budaya dan nilai-nilai lokal, yang dapat memenangkan hati konsumen. Mayoritas konsumen 

Indonesia lebih nyaman berinteraksi dalam bahasa Indonesia. Dengan berbicara bahasa mereka, bisnis online 

dapat menyesuaikan diri dengan preferensi konsumen dan memberikan pengalaman yang lebih positif. 

Dengan menggunakan bahasa Indonesia, bisnis online juga dapat memperluas jangkauannya ke negara-

negara ASEAN lainnya di mana bahasa Indonesia juga dapat dipahami, seperti Malaysia, Brunei, dan 

Singapura. Dengan memperhatikan keunggulan-keunggulan tersebut, penggunaan bahasa Indonesia dalam 

bisnis online menjadi strategi yang penting untuk sukses dalam pasar lokal dan regional (Sari et all., 2017). 

 Saat ini perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat berpengaruh terhadap kegiatan 

berbisnis karena dengan adanya perkembangan IPTEK membuat para pelaku bisnis memiliki peluang lebih 

besar untuk berinovasi terhadap usaha yang dibangun oleh pelaku bisnis. Untuk menarik pembeli atau 

pelanggan seorang pebisnis harus memiliki inovasi dalam menawarkan barang atau jasa kepada pembeli 

terutama pada saat mempromosikan suatu barang atau jasa yang pasti akan menggunakan Bahasa (Aulia, 

2019).  

 Di era modern ini, digital marketing sudah tidak asing dalam dunia bisnis. Digital marketing menjadi 

bagian yang terpenting dalam manajemen pemasaran sehingga pelaku bisnis dapat menciptakan bahasa dan 

istilah yang menarik dalam memasarkan produk. Hampir semua pelaku bisnis menggunakan digital sebagai 

marketing. Karena dengan adanya digital marketing, konsumen dapat lebih mudah mengakses segala informasi 

melalui berbagai media internet. Hingga masyarakat tidak bisa sedikitpun terlepas dari teknologi internet 
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yang terus berkembang mengikuti perubahan globalisasi. Bahkan internet telah berkembang dalam berbagai 

bidang, seperti bidang bisnis jual beli online dan mulai muncul berbagai platform untuk jual beli online. 

 Mengoptimalkan website atau platform e-commerce dengan kata kunci dalam bahasa Indonesia dapat 

membantu meningkatkan visibilitas dan peringkat dalam hasil pencarian lokal, sehingga memungkinkan 

bisnis online untuk lebih mudah ditemukan oleh calon pelanggan di Indonesia. Media yang digunakan untuk 

bisnis online yaitu e-commerce seperti, Shopee. Shopee  merupakan platform bisnis online yang seringkali 

digunakan oleh masyarakat di Indonesia. Terbukti dari adanya data masyarakat Indonesia yang lebih memilih 

membeli produk melalui e-commerce dibandingkan membeli produk secara langsung dengan media sosial 

(13%) dan toko offline (6%). Alasan yang mendukung masyarakat Indonesia memilih membeli barang melalui 

e-commerce yaitu memudahkan masyarakat dalam proses jual beli. Masyarakat tidak perlu datang ke tokonya 

karena dengan menggunakan platform Shopee masyarakat hanya menunggu dirumah untuk pesanannya 

datang. E-commerce juga menyediakan banyak diskon yang tidak didapat saat kita membeli produk secara 

langsung (Aditya, 2022). 

 Penggunaan bahasa Indonesia yang tepat dan baku dapat meningkatkan kepercayaan antar para 

pelanggan dan meningkatkan pengenalan merek, serta membantu e-commerce dalam membangun brand 

awareness yang positif. Seperti yang kita ketahui bahwasanya pada poster iklan Shopee terdapat bahasa asing 

dan gaya bahasa yang disebarluaskan kepada pengguna Shopee (Agus dan Aris, 2019). Hal ini tentunya bagi 

pengguna Shopee yang kurang mengerti akan bahasa asing akan merasa kesulitan dalam memahami ilkan 

poster tersebut. Maka dari itu, strategi penggunaan bahasa Indonesia di Shopee yang baik dan benr dalam 

meningkatkan konsumen akan bermanfaat untuk kualitas nilai online shop tersebut.  

 Oleh karena itu tujuan pembuatan artikel ini untuk memberikan penjelasan terkait iklan poster 

Shopee dari bahasa – bahasa asing tersebut dan bisa lebih mengoptimalkan penggunaan bahasa Indonesia 

terhadap iklan Shopee, Karena pengguna Shopee Indonesia adalah orang Indonesia sendiri.  

 

Metode Penelitian 

Dilihat dari jenis dan penggunaannya pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif, dimana pendekatan ini dilakukan dengan menganalisis, menggambarkan suatu 

kondisi atau situasi yang sudah dikumpulkan dari berbagai data melalui observasi atau wawancara online 

maupun offline terkait dengan menelaah penggunaan bahasa Indonesia dalam pemasaran digital e-commerce, 

seperti iklan Shopee. Teori ini didukung oleh I Made Winartha (2006:155). Studi kasus iklan Shopee ini 

menggunakan wawancara online melalui google form yang berisi seputar pertanyaan terkait penggunaan 

bahasa dalam iklan Shopee dan akan dibagikan kepada beberapa mahasiswa UPN “Veteran” Jawa Timur 

yang secara aktif sering menggunakan aplikasi Shopee.  

 Dalam pengumpulan data yang sesuai dengan pendekatan deskriptif kualitatif yaitu observasi dan 

kuisoner. Observasi ini dilakukan dengan meneliti dan memahami secara langsung pada aplikasi Shopee 

untuk memperoleh data yang akan diteliti. Dari hasil observasi ini akan dilakukan pembuatan kuisioner yang 

berisi tentang studi kasus terkait. Teknik analisis data yang sesuai dengan penelitian ini menggunakan analisis 

deskriptif, yang berarti membuat kesimpulan yang dihasilkan dari adanya metode pengumpulan data dengan 

cara pembuatan pertanyaan yang terstruktur untuk menggali informasi yang relevan. Dengan menggunakan 

analisis data kualitatif ini nantinya dari pengumpulan data akan disimpulkan dengan menyajikan diagram 

presentase hasil dari kuisioner.  

 Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa jenis penilitian menggunakan penelitian 

kualitatif karena menganalisis data dalam bentuk teks dari iklan promosi Shopee dan mempertimbangkan 

pendapat dari beberapa narasumber. Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis gaya bahasa iklan dalam 
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iklan Shopee. Analisis kualitatif yang penulis lakukan adalah hasil observasi dan kuisioner kemudian di 

analisa. 

 Sumber data yang didapatkan dari iklan promosi poster di Shopee. Dengan menggunakan teknik 

observasi atau pengamatan dalam gaya bahasa Indonesia yang digunakan dalam poster tersebut serta 

mencatat istilah asing yang ada didalamnya. Penelitian ini menggunakan susunan dan metode sebagai 

berikut: 

     
 

Hasil dan Pembahasaan 

 

Shopee merupakan salah satu situs aplikasi belanja online yang seringkali digunakan oleh masyarakat 

Indonesia. Dimana situs belanja Shopee ini dirancang khusus agar lebih memudahkan masyarakat dalam 

berbelanja, aman, dan cepat dengan sistem pembayaran yang mudah untuk dilakukan. Shopee juga 

mempunyai fitur yang digunakan dalam promosi iklan yang disebarluaskan ke khalayak umum. Namun 

dengan adanya fitur yang ditawarkan oleh Shopee, masih banyak masyarakat yang kurang mengerti akan 

makna yang terkandung dalam iklan Shopee  tersebut, karena terdapat bahasa asing dan bahasa baru yang 

sulit dimengerti (Aprilia et all., 2012). Penjual di Shopee diwajibkan untuk menyediakan deskripsi produk 

dalam bahasa Indonesia yang jelas, informatif, dan menarik, deskripsi produk harus mencakup informasi 

penting seperti spesifikasi, bahan, ukuran, dan keunggulan produk, penggunaan bahasa yang mudah 

dipahami oleh konsumen lokal sangat penting untuk membantu mereka memahami produk dan membuat 

keputusan pembelian. Dalam iklan promosi judul produk dan tagline harus ditulis dalam bahasa Indonesia 

yang menarik dan sesuai dengan target pasar, penggunaan bahasa Indonesia yang kreatif dan persuasif dapat 

membantu produk lebih menonjol di antara kompetitor. Konten promosi seperti gambar, video, dan teks 

harus menggunakan bahasa Indonesia yang komunikatif, konten yang menarik dan mudah dipahami oleh 

konsumen lokal (Deery, 2016). Hal ini akan lebih efektif dalam menarik minat dan mendorong penjualan. 

Penjual di Shopee harus responsif dan menggunakan bahasa Indonesia yang sopan dan ramah dalam 

menanggapi pertanyaan atau keluhan pelanggan, kemampuan berkomunikasi dengan baik dalam bahasa 

Indonesia dapat membangun kepercayaan dan loyalitas pelanggan. Strategi pemasaran digital di Shopee, 

Menganalisis

Mencari dan 
Melihat Poster 
Iklan Shopee

Pembuatan kuisioner

Kesimpulan

dan 

Saran

Mencatat dan 
Mengelompokkan data 
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seperti iklan, promosi, dan kampanye, harus dirancang dengan mempertimbangkan penggunaan bahasa 

Indonesia yang sesuai dengan target pasar, pemahaman yang baik tentang preferensi dan gaya bahasa 

konsumen lokal dapat meningkatkan efektivitas strategi pemasaran. Dengan memperhatikan penggunaan 

bahasa Indonesia yang tepat dalam setiap aspek pemasaran digital di Shopee, penjual dapat lebih efektif 

dalam menjangkau dan menarik minat konsumen lokal, serta meningkatkan penjualan dan kepuasan 

pelanggan (Anggraini et all., 2018). 

 

 
           Gambar 1. Hasil kuesioner ketertarikan pada iklam promosi di Shoope 

 

Berdasarkan hasil kuesioner yang dibagikan melalui g-form bahwasanya sekitar 67,9% narasumber 

yang mengisi kuesioner seringkali menghindari dan tidak tertarik akan iklan Shopee yang tidak 

menggunakan bahasa Indonesia yang benar. Penggunaan bahasa Indonesia yang tidak sesuai kaidah tata 

bahasa dan ejaan yang benar. Hal ini dapat menimbulkan kesan kurang profesional dan kurang menghargai 

pengguna bahasa Indonesia. Adanya penggunaan istilah-istilah atau kalimat yang terkesan asal-asalan, tidak 

baku, atau bahkan cenderung tidak sopan. Hal ini dapat membuat sebagian masyarakat merasa iklan tersebut 

kurang menarik dan kurang sesuai. Ketidakkonsistenan dalam penggunaan bahasa Indonesia yang benar di 

berbagai materi promosi Shopee dapat membuat kesan kurang rapi dan kurang terjaga kualitasnya. Secara 

umum, masyarakat menginginkan agar perusahaan-perusahaan besar seperti Shopee dapat memberikan 

contoh penggunaan bahasa Indonesia yang benar, sehingga dapat menjadi teladan bagi masyarakat luas (Busi, 

2020). 

 
Gambar 2. Hasil Kuesioner urgensi penggunaan bahasa pada iklan di Shoope 
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Penggunaan bahasa yang baik dan benar juga dapat meningkatkan citra positif perusahaan di mata 

konsumen. Selain itu 46,4% narasumber juga setuju penggunaan bahasa indonesia yang baik dan benar dalam 

promosi iklan Shopee itu sangat penting dalam hal pemasaran terutama dalam situs belanja online. Beberapa 

hal yang dapat disimpulkan dari temuan survei tersebut yaitu masyarakat menghargai dan mengharapkan 

perusahaan-perusahaan besar seperti Shopee untuk dapat memberikan contoh penggunaan bahasa Indonesia 

yang sesuai kaidah tata bahasa dan ejaan yang benar, penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar 

dalam iklan-iklan promosi online. Karena hal ini dapat mencerminkan profesionalisme dan kredibilitas 

perusahaan, masyarakat merasa bahwa penggunaan bahasa Indonesia yang tidak tepat dalam iklan-iklan 

promosi dapat mengurangi daya tarik dan citra positif perusahaan di mata konsumen, konsistensi dalam 

penggunaan bahasa Indonesia baik dan benar di seluruh materi promosi juga dianggap penting oleh 

masyarakat, agar tercipta kesan kerapian dan kualitas yang terjaga. Temuan survei ini menunjukkan bahwa 

masyarakat memiliki harapan yang cukup tinggi terhadap kualitas penggunaan bahasa Indonesia oleh 

perusahaan-perusahaan besar. Hal ini dapat menjadi masukan berharga bagi Shopee untuk meningkatkan 

kualitas penggunaan bahasa Indonesia dalam aktivitas promosinya, sehingga dapat memenuhi ekspektasi 

masyarakat. 

 

 
Gambar 3. Hasil kuesioner penggunaan bahasa Indonesia dalam iklam promosi di Shoope 

 

Berdasarkan hasil survei terdapat beberapa hal yang dapat dianalisis 53% masyarakat setuju bahwa 

iklan promosi Shopee sudah menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar. Hal ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar masyarakat menilai Shopee telah menggunakan bahasa Indonesia secara tepat dan 

sesuai dengan kaidah kebahasaan yang berlaku. Di sisi lain, 46% masyarakat tidak setuju dengan penggunaan 

bahasa Indonesia dalam iklan promosi Shopee. Ini berarti hampir setengah dari responden menilai bahwa 

Shopee belum sepenuhnya menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar. Perbedaan pendapat ini 

menunjukkan bahwa penggunaan bahasa Indonesia dalam iklan komersial masih menjadi perhatian dan 

sorotan bagi masyarakat. Sebagian menganggap Shopee telah melakukannya dengan baik, namun sebagian 

lain masih melihat adanya ruang perbaikan. Hasil survei ini dapat menjadi masukan berharga bagi Shopee 

untuk terus meningkatkan kualitas penggunaan bahasa Indonesia dalam setiap materi promosinya. Hal ini 

penting untuk memastikan komunikasi yang efektif dan dapat diterima dengan baik oleh masyarakat 

(Simposium, 2020). Secara keseluruhan, survei ini memberikan gambaran tentang persepsi masyarakat 

terhadap penggunaan bahasa Indonesia oleh perusahaan-perusahaan komersial dalam aktivitas pemasaran 
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dan promosi mereka. Hal ini dapat menjadi bahan evaluasi dan perbaikan bagi Shopee maupun perusahaan 

situs belanja online lainnya (Pravinka, 2020). 

 
Gambar 4. Hasil Kuesioner penggunaan bahasa Indonesia memudahkan dalam penyampaian informasi 

 

Berdasarkan hasil survei 100% masyarakat setuju bahwa penggunaan bahasa Indonesia dalam iklan 

promosi Shopee memudahkan dalam mengakses informasi produk dan layanan, terdapat beberapa hal yang 

dapat dianalisis penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam iklan promosi Shopee telah 

terbukti efektif dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa Shopee 

telah memahami dengan baik kebutuhan dan preferensi konsumen di Indonesia. Seluruh responden (100%) 

menyatakan setuju bahwa penggunaan bahasa Indonesia memudahkan mereka dalam mengakses informasi 

terkait produk dan layanan Shopee. Ini berarti Shopee telah berhasil mencapai tujuan komunikasi yang jelas 

dan mudah dipahami oleh masyarakat. Kemudahan akses informasi melalui penggunaan bahasa Indonesia 

yang baik dan benar dapat meningkatkan kepercayaan dan minat masyarakat terhadap produk dan layanan 

Shopee. Hal ini dapat berdampak positif pada peningkatan penjualan dan loyalitas konsumen. Hasil survei 

ini menunjukkan bahwa Shopee telah memahami dengan baik pentingnya penggunaan bahasa lokal dalam 

aktivitas pemasaran dan promosi di Indonesia. Hal ini sejalan dengan upaya untuk menciptakan komunikasi 

yang lebih dekat dan relevan dengan konsumen. Ke depannya, Shopee dapat terus mempertahankan dan 

meningkatkan kualitas penggunaan bahasa Indonesia dalam setiap materi promosinya. Hal ini dapat menjadi 

keunggulan kompetitif bagi Shopee dalam memperluas jangkauan dan meningkatkan kepuasan konsumen 

di Indonesia. Secara keseluruhan, hasil survei ini menunjukkan bahwa penggunaan bahasa Indonesia yang 

baik dan benar dalam iklan promosi Shopee telah memberikan dampak positif dan memudahkan masyarakat 

dalam mengakses informasi produk dan layanan. 

 
Gambar 5. Hasil kuesioner tingkat daya beli dengan adanya iklan 
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Berdasarkan hasil survei 82% masyarakat setuju bahwa iklan promosi dalam Shopee meningkatkan 

daya tarik untuk membeli produk di Shopee, terdapat beberapa hal yang dapat dianalisis mayoritas 

responden (82%) menilai bahwa iklan promosi yang dilakukan oleh Shopee telah berhasil meningkatkan daya 

tarik mereka untuk memakai situs belanja online Shopee dan membeli produk-produk yang ditawarkan di 

platform tersebut. Ini menunjukkan efektivitas strategi pemasaran dan promosi yang diterapkan oleh Shopee. 

Iklan promosi yang menarik dan efektif dapat mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Dalam hal 

ini, Shopee tampaknya telah mampu merancang dan menyampaikan pesan-pesan promosinya dengan baik, 

sehingga mampu menarik minat dan mendorong konsumen untuk membeli produk-produk di platformnya. 

Keberhasilan ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti penggunaan bahasa yang mudah dipahami, 

tampilan visual yang menarik, informasi produk yang lengkap, serta penawaran-penawaran menarik lainnya 

yang disajikan dalam iklan promosi Shopee. Dengan 82% masyarakat yang setuju, hasil survei ini 

menunjukkan bahwa Shopee telah mampu memahami preferensi dan kebutuhan konsumen di Indonesia. Hal 

ini dapat menjadi keunggulan kompetitif bagi Shopee dalam meningkatkan penjualan dan mempertahankan 

loyalitas pelanggan. Ke depannya, Shopee dapat terus mengoptimalkan strategi pemasaran dan promosinya 

untuk meningkatkan daya tarik konsumen. Hal ini dapat dilakukan melalui inovasi dalam konten iklan, 

penggunaan teknologi yang lebih menarik, serta penyesuaian dengan tren dan preferensi pasar yang terus 

berubah. Secara keseluruhan, hasil survei ini menunjukkan bahwa iklan promosi yang dilakukan oleh Shopee 

telah berhasil meningkatkan daya tarik konsumen untuk membeli produk-produk di platformnya. Ini 

merupakan indikasi positif bagi Shopee dalam mempertahankan dan meningkatkan pangsa pasarnya di 

Indonesia (Prayoga, 2016). 

 
Gambar 6. Hasil Kuesioner penggunaan Shoope untuk membeli kebutuhan 

 

Berdasarkan hasil survei 100% masyarakat setuju bahwa mereka sering menggunakan Shopee untuk 

membeli kebutuhan, terdapat beberapa hal yang dapat dianalisis hasil survei ini menunjukkan bahwa Shopee 

telah menjadi platform e-commerce yang sangat populer dan diterima dengan baik oleh masyarakat di 

Indonesia. Seluruh responden (100%) mengakui bahwa mereka sering menggunakan Shopee untuk 

memenuhi kebutuhan mereka. Tingkat penggunaan Shopee yang sangat tinggi (100%) mengindikasikan 

bahwa platform ini telah berhasil menarik minat dan kepercayaan konsumen. Hal ini dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor, seperti kemudahan penggunaan, ketersediaan produk yang beragam, harga yang kompetitif, 

serta layanan yang memuaskan. Shopee tampaknya telah mampu memahami dengan baik kebutuhan dan 

preferensi konsumen di Indonesia. Dengan menyediakan produk-produk yang sesuai dengan kebutuhan 

sehari-hari, Shopee telah berhasil menjadi pilihan utama bagi masyarakat dalam berbelanja online. Tingginya 
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tingkat penggunaan Shopee juga dapat mencerminkan perubahan perilaku konsumen yang semakin beralih 

ke platform e-commerce dalam memenuhi kebutuhan mereka. Hal ini sejalan dengan tren digitalisasi dan 

pertumbuhan ekonomi digital di Indonesia (Soegoto, 2020). Ke depannya, Shopee dapat terus 

mempertahankan dan meningkatkan kualitas layanan, ketersediaan produk, serta pengalaman berbelanja 

yang positif bagi konsumen. Hal ini penting untuk mempertahankan posisi Shopee sebagai platform e-

commerce terkemuka di Indonesia. Secara keseluruhan, hasil survei ini menunjukkan bahwa Shopee telah 

berhasil menjadi platform e-commerce yang sangat populer dan sering digunakan oleh masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhan mereka. Ini merupakan prestasi yang patut diapresiasi dan dapat menjadi landasan 

bagi Shopee untuk terus berkembang dan memperluas pangsa pasarnya di Indonesia. Dari fitur yang 

ditawarkan dalam poster iklan Shopee, peneliti memilih untuk melakukan penelitian fitur Shopee berupa, Big 

Sale, Cashback Day, COD Cek Dulu, dan Shopee-pay Later. 

1. Big Sale 

 
Gambar 7. Iklan Big Sale 

 

Dalam poster iklan Shopee tersebut terdapat kata BIG SALE yang tidak menggunakan bahasa 

Indonesia saat mempromosikannya dapat menjadi masalah bagi konsumen. Tidak semua konsumen di 

Indonesia mahir berbahasa Inggris atau bahasa asing lainnya. Penggunaan bahasa yang tidak familiar 

dapat membuat konsumen kesulitan memahami informasi promosi, seperti syarat dan ketentuan, diskon 

yang ditawarkan, dan lain-lain. Promosi yang tidak menggunakan bahasa Indonesia dapat dianggap 

kurang transparan dan sulit diakses oleh konsumen. Hal ini dapat menimbulkan kebingungan dan 

ketidakpercayaan konsumen terhadap informasi yang diberikan. Di Indonesia, terdapat peraturan yang 

mengharuskan informasi produk dan promosi untuk konsumen harus menggunakan bahasa Indonesia 

yang mudah dipahami. Penggunaan bahasa asing secara dominan dapat melanggar peraturan tersebut. 

Konsumen yang tidak dapat memahami informasi promosi dengan baik dapat merasa tidak puas dan 

kehilangan kepercayaan terhadap platform e-commerce tersebut. Oleh karena itu, sebaiknya platform e-

commerce seperti Shopee memastikan bahwa informasi promosi, termasuk "big sale", menggunakan bahasa 

Indonesia yang jelas dan mudah dipahami oleh konsumen di Indonesia. Hal ini akan meningkatkan 

transparansi, kepuasan, dan perlindungan konsumen. 

2. SpayLater 

 
Gambar 8. Iklah SpayLater 
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Pembayaran Spaylater di Shopee yang tidak menggunakan bahasa Indonesia. Penggunaan bahasa 

selain bahasa Indonesia dalam fitur pembayaran Spaylater di Shopee dapat menimbulkan kebingungan 

bagi sebagian konsumen. Spaylater adalah salah satu metode pembayaran cicilan yang disediakan Shopee, 

yang memungkinkan pembeli melakukan pembayaran di kemudian hari. Tidak semua konsumen di 

Indonesia mahir berbahasa Inggris atau bahasa asing lainnya. Penggunaan bahasa yang tidak familiar 

dapat membuat mereka kesulitan memahami syarat, ketentuan, dan proses pembayaran melalui Spaylater. 

Informasi penting seperti biaya, jangka waktu cicilan, dan ketentuan lainnya seharusnya disajikan dengan 

jelas dalam bahasa yang mudah dipahami oleh konsumen. Konsumen seharusnya dapat dengan mudah 

mengakses dan menggunakan fitur Spaylater tanpa harus bingung dengan bahasa yang digunakan. Di 

Indonesia, terdapat aturan yang mengharuskan penggunaan bahasa Indonesia dalam transaksi komersial. 

Penggunaan bahasa asing secara dominan dapat menjadi masalah dari segi kepatuhan regulasi. Untuk 

mengatasi hal ini, Shopee sebaiknya mempertimbangkan untuk menyediakan opsi bahasa Indonesia yang 

lebih komprehensif dalam fitur Spaylater. Ini akan memastikan konsumen lokal dapat dengan mudah 

memahami dan menggunakan fitur tersebut. Selain itu, Shopee juga dapat menyediakan panduan atau 

bantuan dalam bahasa Indonesia untuk membantu konsumen yang kurang mahir berbahasa asing. 

Dengan demikian, pembayaran melalui Spaylater dapat menjadi pengalaman yang lebih mudah dan 

nyaman bagi konsumen di Indonesia. 

3. Chashback day 

 
Gambar 9. Iklan Chashbackday 

Penggunaan bahasa non-Indonesia dalam promosi Cashback Day di Shopee. Hal ini memang dapat 

menyulitkan pemahaman konsumen di Indonesia. Cashback Day adalah salah satu promosi besar yang 

diselenggarakan Shopee secara berkala. Dalam promosi ini, Shopee menawarkan berbagai diskon dan 

pengembalian uang (cashback) kepada konsumen. Penggunaan istilah "Cashback Day" dalam bahasa Inggris 

dapat menimbulkan beberapa permasalahan bagi konsumen Indonesia, yaitu tidak semua konsumen di 

Indonesia mahir berbahasa Inggris. Istilah "Cashback Day" mungkin tidak familiar dan sulit dipahami 

maknanya bagi mereka yang kurang mengerti akan bahasa asing, konsumen mungkin tidak mengerti 

secara penuh apa yang ditawarkan dalam promosi "Cashback Day" jika informasinya tidak disajikan dalam 

bahasa Indonesia, konsumen bisa saja salah menafsirkan maksud dan manfaat dari "Cashback Day" jika 

tidak ada penjelasan yang memadai dalam bahasa yang mereka kuasai, konsumen yang kurang mahir 

bahasa Inggris mungkin enggan berpartisipasi dalam promosi "Cashback Day" karena merasa kesulitan 

memahaminya. Untuk mengatasi permasalahan ini, Shopee sebaiknya mempertimbangkan untuk 

menyediakan terjemahan atau padanan istilah "Cashback Day" dalam bahasa Indonesia yang mudah 

dipahami, memberikan penjelasan rinci tentang promosi "Cashback Day" dalam bahasa Indonesia, termasuk 
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syarat, ketentuan, dan manfaat bagi konsumen, memastikan informasi penting lainnya, seperti tanggal, 

produk yang terlibat, dan mekanisme klaim, juga tersedia dalam bahasa Indonesia, menyediakan saluran 

bantuan dalam bahasa Indonesia bagi konsumen yang membutuhkan klarifikasi atau bantuan terkait 

promosi "Cashback Day". Dengan langkah-langkah tersebut, Shopee dapat memastikan promosi "Cashback 

Day" dapat diakses dan dipahami dengan baik oleh konsumen di Indonesia, terlepas dari latar belakang 

bahasa mereka. 

4. COD Cek dulu 

 

 

Gambar 10. Iklan COD Cek dulu 

 

Penggunaan bahasa campuran (bahasa Indonesia dan bahasa Inggris) dalam fitur "COD Cek Dulu" 

di Shopee "COD Cek Dulu" adalah salah satu fitur pembayaran yang disediakan Shopee, di mana pembeli 

dapat memeriksa terlebih dahulu barang yang diterima sebelum melakukan pembayaran secara tunai saat 

pengiriman (Cash on Delivery). Fitur Shopee ini untuk meminimalisir produk yang diterima tidak sesuai 

dengan keinginan konsumen. Penggunaan istilah "COD Cek Dulu" yang menggabungkan bahasa Indonesia 

("Cek Dulu") dan bahasa Inggris ("COD") dapat menimbulkan beberapa pertimbangan relevansi istilah 

"COD" (Cash on Delivery) merupakan istilah yang umum digunakan dalam dunia e-commerce, termasuk di 

Indonesia, menggabungkan "COD" dengan frasa "Cek Dulu" dalam bahasa Indonesia dapat membantu 

konsumen memahami maksud dari fitur tersebut. Namun bagi konsumen yang kurang mahir bahasa 

Inggris, penggunaan istilah "COD" mungkin masih menimbulkan kebingungan karena istilah COD ini juga 

merupakan singkatan dari bahasa Inggris yakni “Cash On Delivery”. Konsistensi penggunaan bahasa 

campuran dapat dianggap kurang konsisten dan tidak sepenuhnya selaras dengan upaya Shopee untuk 

menyediakan informasi dalam bahasa Indonesia, konsistensi penggunaan bahasa Indonesia secara penuh 

mungkin akan lebih mudah dipahami oleh konsumen lokal. Untuk meningkatkan kemudahan 

pemahaman konsumen, Shopee dapat mempertimbangkan beberapa opsi, yaitu menggunakan padanan 

istilah "COD" dalam bahasa Indonesia, seperti "Bayar Saat Terima", menyediakan penjelasan rinci tentang 

fitur "Cek Dulu" dalam bahasa Indonesia, termasuk manfaat dan mekanismenya, memberikan opsi untuk 

menampilkan informasi dalam bahasa Indonesia secara konsisten di seluruh platform. Dengan demikian, 

Shopee dapat memastikan fitur "COD Cek Dulu" dapat dipahami dengan baik oleh konsumen di Indonesia, 

tanpa menimbulkan kebingungan akibat penggunaan bahasa campuran. 

 

Simpulan 

Kesimpulannya dari artikel ini membahas pentingnya penggunaan Bahasa Indonesia dalam 

pemasaran e-commerce digital, khususnya berfokus pada studi kasus iklan Shopee. Penggunaan Bahasa 
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Indonesia sangat penting untuk komunikasi yang efektif antara bisnis dan pelanggan, serta untuk 

memperkuat identitas merek sebagai perusahaan lokal yang peduli dengan kebutuhan konsumen Indonesia 

. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif survei form untuk menganalisis penggunaan Bahasa 

Indonesia dalam iklan Shopee melalui observasi dan kuesioner. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan Bahasa Indonesia yang tepat dan akurat dapat meningkatkan kepercayaan konsumen, 

membangun kesadaran merek yang positif, dan menarik minat pelanggan. Konsumen mengharapkan 

perusahaan besar seperti Shopee untuk memberi contoh dengan menggunakan Bahasa Indonesia yang benar 

dan profesional dalam konten dan komunikasi mereka. Secara keseluruhan, studi ini menyoroti pentingnya 

memanfaatkan Bahasa Indonesia secara efektif dalam pemasaran bisnis online untuk berhasil di pasar 

regional dan meningkatkan interaksi positif dengan konsumen. 
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